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ABSTRAK

PERBANDINGAN PROPORSI DIMENSI BURNOUT
MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER
DENGAN MAHASISWA PROGRAM STUDI PROFESI
DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS
SRIWIJAYA

(Alif Alfian Akbar, Desember 2020, 68 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang. Burnout merupakan suatu kondisi kelelahan mental dan fisik yang
terkait dengan pekerjaan atau aktivitas pemberian perawatan. Burnout pada
mahasiswa sebagai contoh adalah rasa kelelahan emosional yang terjadi karena
tingginya tuntutan untuk belajar dan terdapat perasaan sebagai mahasiswa yang
kurang mampu dan kompeten dibidangnya.

Tujuan. Mengidentifikasi perbedaan proporsi burnout pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Dokter (pre-klinik) dengan mahasiswa Program Studi Profesi
Dokter (klinik) Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Metode. Penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain potong lintang.
Data penelitian ini diambil dari data kuesioner online MBI-SS dengan sampel
sebanyak 300 orang.

Hasil. Distribusi responden mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 193
(64,3%) mahasiswa disbanding laki-laki sebanyak 107 (35,7%) mahasiswa. Pada
masing-masing dimensi burnout antara Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter dan Mahasiswa Program Studi Profesi Dokter, dengan nilai p = 0,062
(p>0,05) untuk dimensi emotional exhaustion, nilai p = 0,260 (p>0,05) untuk
dimensi depersonalization, nilai p = 0,653 (p>0,05) untuk dimensi lack of personal
accomplisment dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Kesimpulan. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada masing-masing
dimensi burnout antara Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter dan
Mahasiswa Program Studi Profesi Dokter.

Kata Kunci: Burnout, kelelahan emosional, depersonalisasi, rendahnya
pencapaian diri
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ABSTRACT

COMPARISON OF BURNOUT DIMENSION’S PROPORTION
ON MEDICAL STUDENTS WITH MEDICAL PROFESSION
STUDENTS OF MEDICAL FACULTY IN SRIWIJAYA
UNIVERSITY

(Alif Alfian Akbar, December 2020, 68 pages)
Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya

Background. Burnout burnout by the person and mental and physical wellment
that is related to work or nursing care activities. Burnout in students, for example,
is emotional pain that occurs because of a crisis for learning and there is a feeling
of being a student who is less capable and competent in their field.

Objectives. Identifying the difference in the proportion of burnout between
students of the Medical Education Study Program (pre-clinic) and students of the
Medical Professional Study Program (clinic), Faculty of Medicine, Sriwijaya
University.

Methods. This study was an observational analytic study with a cross sectional
design. The research data was taken from online questionnaire data with a sample
of 300 people.

Results. The majority of respondents were female, namely 193 (64.3%) students,
while male respondents were 107 (35.7%) students. Most female students were in
class 2016 as many as 60 (20%), while male students were mostly in class 2018 as
many as 18 (6%). It can be seen that there is no significant difference in each of the
burnout dimensions between the Student of the Medical Education Study Program
and the Student of the Medical Professional Study Program, with a value of p =
0.062 (p> 0.05) for the emotional exhaustion dimension, p value = 0.260 (p > 0.05)
for the depersonalization dimension, the p value = 0.653 (p> 0.05) for the lack of
personal accomplisment dimension.

Conclusions. There is no significant difference in each of the burnout dimensions
between the Medical Education Student Program and the Doctor's Professional
Study Program Student.

Key words: Burnout, emotional exhaustion, depersonalization, low of personal
accomplishment
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DAFTAR SINGKATAN

MBI-SS : Maslach Burnout Inventory-Student Survey
DPR : Depersonalisation

EE : Emotional Exhaustion

LA : Low Accomplishment

PSPD : Program Studi Profesi Dokter

PSPD : Program Studi Pendidikan Dokter

SPSS : Statistical Package for the Social Sciences
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Burnout merupakan suatu kondisi kelelahan mental dan fisik yang
terkait dengan pekerjaan atau aktivitas pemberian perawatan. Kesulitan
selama sekolah kedokteran dapat menyebabkan kelelahan, dengan
konsekuensi yang signifikan, terutama jika kelelahan berlanjut hingga
residensi dan seterusnya. Istilah ini dapat diterapkan pada kegiatan yang
memiliki beban serupa dengan kegiatan sebagai pekerja, salah satunya pada
proses perkuliahan mahasiswa. (Costa et al., 2012, Ishak et al., 2013).

Burnout seringkali dikaitkan dengan pekerjaan yang sifatnya
memberikan jasa dan berhubungan dengan manusia secara langsung, burnout
pada awalnya didefinisikan sebagai suatu sindrom kelelahan yang mencakup
kelelahan emosional dan sinisme yang sudah terjadi secara kronis dengan
intensitas kejadian yang sering pada suatu individu. (Maslach and Jackson,
1981). Burnout awalnya dikenal dan diamati hanya dalam lingkungan
pekerjaan dan pelayanan pada masyarakat saja, seperti pada kalangan dokter
di rumah sakit, namun dewasa ini para kalangan mahasiswa pun bisa terkena
atau mengidap burnout. Burnout pada mahasiswa sebagai contoh adalah rasa
kelelahan emosional yang terjadi karena tingginya tuntutan untuk belajar dan
terdapat perasaan sebagai mahasiswa yang kurang mampu dan kompeten
dibidangnya. (Brazeau ef al., 2010). Penelitian yang dilakukan dyrbye dkk,
pada mahasiswa di bidang kedokteran dan mahasiswa pada bidang lainnya,
menemukan bahwa mahasiswa pada bidang selain kedokteran memiliki
angka kejadian lebih sedikit dibanding dengan mahasiswa di bidang
kedokteran. (Dyrbye et al., 2009).

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa dibidang selain kedokteran
oleh Celik dan Oral. (2013) menunjukkan bahwa kejadian burnout dan
dimensi burnout pada mahasiswa arsitektur masih rendah pada semua skala.

Sementara penelitian oleh Nikodijevic et al,. (2012) pada mahasiswa



managemen dan IT dengan hasil masing-masing terdapat 46,3% dan 20,7%
berisiko tinggi mengalami burnout. Adapun penelitian lainnya terhadap
mahasiswa kedokteran oleh Bera et al,. (2013) menunjukkan bahwa sebanyak
52,01% mahasiswa kedokteran di India bagian timur memiliki skor tinggi
dalam hal ini hubungan dengan kejadian burnout, adapun hubungan-
hubungan tersebut meliputi stres, dukungan yang kurang, ketidakpuasan,
kontrol yang kurang dan persepsi akan kesuksesan di masa yang akan datang.

Pada kalangan mahasiswa, terutama pada bidang ilmu kedokteran dan
kesehatan seringkali dikaitkan dengan kejadian burnout. Pernyataan ini
didukung oleh penelitian meta-analisis oleh costa dkk pada tahun 2012 yang
menemukan angka prevalensi burnout pada mahasiswa kedokteran sangat
tinggi, yaitu berkisar antara 45% - 71%. Adapun penelitian lain yang
dikemukakan oleh Santen ef al/, (2010) yang menilai burnout pada 249
mahasiswa kedokteran. Penelitian tersebut menyatakan bahwa jumlah
mahasiswa kedokteran yang mengalami kejenuhan tingkat sedang hingga
tingkat tinggi menunjukkan tren peningkatan sejak tahun pertama (21%),
tahun kedua (41%), tahun ketiga (43%) dan diakhiri penurunan pada tahun
keempat (31%). Kejadian burnout yang meningkat diduga berkaitan dengan
jadwal kegiatan perkuliahan yang padat. (Almeida et al., 2016).

Saat mahasiswa mengalami stres yang terus-menerus, hal ini dapat
memicu munculnya penyakit psikologis lain seperti depresi, gangguan cemas,
dan kemarahan akibat burnout yang muncul perasaan kelelahan, sinisme, dan
tidak berguna. (Lee, Choi and Chae, 2017). Burnout juga dapat mengganggu
perkembangan diri dan profesionalitas dari mahasiswa kedokteran yang
sedang dalam tahap pelatihan, membuat pasien berada dalam keadaan yang
berisiko, dan menghasilkan konsekuensi personal yang beragam, bahkan di
antaranya pikiran untuk bunuh diri. (Dyrbye and Shanafelt, 2016). Tekanan
akibat burnout ini dapat menyebabkan menurunnya sifat kemanusiaan dan
empati pada mahasiswa kedokteran. Selain itu, penyalahgunaan alkohol,

pertengkaran dalam pernikahan, kondisi kesehatan yang memburuk, dan
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bunuh diri merupakan konsekuensi personal dari tekanan berkepanjangan
yang mungkin terjadi.(Galan et al., 2011; Cecil et al., 2014).

Burnout meningkat secara signifikan dari tahun pertama ke tahun
berikutnya selama menjadi mahasiswa kedokteran, progress burnout
meningkat secara signifikan dari awal tahun menjadi mahasiswa kedokteran
sampai memasuki lingkungan klinik seperti di rumah sakit. Hal tersebut
dikarenakan beberapa faktor yaitu, mahasiswa klinik atau coass sudah
mendekati ujian akhir menjadi dokter, dan percakapan tentang rencana
setelah lulus meningkatkan kekhawatiran ketahanan di masa depan.
(Fitzpatrick et al., 2019)

Penelitian lain oleh costa et al (2012) mengemukakan adanya
kemunduran dalam Kesehatan mental pada mahasiswa kedokteran dalam
perjalanan pelajaran, dan burnout meningkat saat mahasiswa memasuki
periode yang lebih lanjut. Studi lain mengkonfirmasi tentang prevalensi
burnout yang lebih tinggi pada masa pendahuluan klinik. Kelelahan ini terjadi
ketika pelajar memulai kontak langsung dengan pasien karena pelajar
mengalami masa transisi, ketidakpastian, dan tanggung jawab yang lebih
besar. (Costa et al., 2012)

Hingga saat ini, studi yang meneliti tentang perbandingan proporsi
terjadinya burnout pada kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter (preklinik) dengan mahasiswa Program Studi Profesi Dokter (klinik)
masih belum ada. Kesenjangan ini memotivasi peneliti untuk melakukan
penilitian untuk membandingkan proporsi burnout pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Dokter (pre-klinik) dengan Mahasiswa Program Studi
Profesi Dokter (klinik) Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik sosiodemografi pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter dan mahasiswa Program Studi Profesi Dokter?

2. Bagaimana dimensi burnout pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Dokter?
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1.3.1

1.3.2

1.

3. Bagaimana dimensi burnout pada mahasiswa Program Studi Profesi
Dokter?

4. Bagaimana perbedaan dimensi burnout pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter dengan mahasiswa Program Studi Profesi Dokter?

5. Bagaimana perbedaan proporsi dimensi burnout pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Dokter dengan mahasiswa Program Studi Profesi

Dokter?

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum
Mengidentifikasi perbedaan proporsi burnout pada mahasiswa Program

Studi Pendidikan Dokter (pre-klinik) dengan mahasiswa Program Studi
Profesi Dokter (klinik) Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Tujuan Khusus
Mengidentifikasi sosiodemografi pada mahasiswa Program Studi

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.
Mengidentifikasi sosiodemografi mahasiswa Program Studi Profesi Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Mengetahui dimensi burnout pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Mengetahui dimensi burnout pada mahasiswa Program Studi Profesi Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Menganalisis perbandingan proporsi dimensi burnout pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter dengan Program Studi Profesi Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Mengetahui perbedaan dimensi burnout pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter dengan mahasiswa Program Studi Profesi Dokter

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.



1.4 Hipotesis
Terdapat perbedaan proporsi burnout pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter dengan mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Fakultas

Kedokteran Universitas Sriwijaya.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis
1. Sebagai dasar penelitian selanjutnya tentang burnout pada mahasiswa

Program Studi Pendidikan Dokter dan mahasiswa Program Studi Profesi

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

1.5.2 Manfaat Praktis
1. Sebagai informasi dan edukasi bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan

Dokter (pre-klinik) maupun Program Studi Profesi Dokter (klinik) untuk
mengurangi angka kejadian ataupun sebagai antisipasi burnout.

2. Meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang burnout pada kalangan
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter dan mahasiswa Program
Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

3. Memberikan informasi bagi fakultas terhadap kejadian burnout pada
mahasiswa preklinik maupun klinik agar dapat di antisipasi lebih cepat

dan dapat diberi pertolongan dan dukungan.
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